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Pendahuluan

Di dalam Titus 1:5, Paulus mengingatkan Titus bahwa ia sengaja
meninggalkannya di Kreta “... supaya engkau mengatur apa yang masih
perlu diatur ... .” Paulus juga mengingatkannya “... supaya engkau
menetapkan penatua-penatua (pelayan-pemimpin) di setiap kota ...” Ada
suatu revolusi dalam ayat ini. Ini adalah kepemimpinan yang beroperasi
pada puncaknya. Paulus sedang mengatur untuk memberi dampak sekaligus
mengubah seluruh bangsa dengan memengaruhi setiap kota besar, kota
kecil, dan desa.

Penting bagi kita untuk memahami bahwa orang Kreta secara umum
menyandang reputasi sebagai para pembohong, binatang buas, pemalas,
pelahap, dan kekejian-kekejian lainnya (lihat Titus 1:12). Dalam sejarah
sekuler, mereka dikenal karena muslihatnya yang licik, taktik-taktik
penyergapannya, dan kepiawaiannya memanah. Bahkan dalam masyarakat
tertentu sekarang ini, menjuluki seseorang sebagai “orang Kreta” berarti
mengejeknya sebagai orang yang tidak disukai.

Allah menempatkan kita dalam situasi yang buruk supaya kita dapat
membawa perubahan. Titus, di Kreta, layaknya Anda dan saya, berada
dalam keluarga yang tercerai-berai, situasi pekerjaan yang tidak adil,
lingkungan yang suram, blok apartemen yang sulit, perusahaan yang
bergolak, kota yang tidak kita sukai, daerah pinggiran yang menantang kita,
atau kebudayaan yang membuat kita tidak nyaman. Paulus meninggalkan
Titus di sana untuk mengubah segala hal, untuk membawa masuk kerajaan
Allah.

Perhatikanlah bahwa rasul Paulus menginstruksikan Titus untuk
mengangkat para pemimpin di setiap kota, bukan di setiap gereja. Tidak
setiap kota di Kreta memiliki gereja! Strateginya adalah mengirimkan
seorang pemimpin ke dalam setiap kota, berharap bahwa mereka akan
mengambil otoritas atas kota itu, membangun gereja, dan mengubah tempat
itu. Allah sengaja meninggalkan kita di manapun kita berada dengan
maksud yang sama—untuk mengubahnya.
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Tak pelak lagi, pemimpin-pemimpin semacam itu haruslah orang-orang
yang tak bercacat. Di dalam Titus 1:6-9 Paulus mencantumkan kualitas-
kualitas karakter yang menjadi kriteria yang akan dipakai Titus dalam
memilih para pemimpin kota-kota tersebut. Orang-orang ini akan berada di
bawah pemuridan Titus sebelum dilepaskan ke dalam panggilan tersebut.
Oleh karena itu, sudah menjadi tugas Titus untuk melatih dan menilai para
pemimpin berpotensi sesuai dengan persyaratan Paulus.

Titus harus mengenali apa saja yang masih kurang meskipun orang-
orang Kreta telah dijamah oleh Allah pada hari Pentakosta (lihat Kisah
Para Rasul 2) dan rasul Paulus sendiri telah memberikan pengaruh pertama
yang singkat di pulau Kreta (lihat Kisah Para Rasul 27). Dengan bukunya
Natural Church Development, Christian A. Schwarz telah sangat membantu
gereja dengan mengidentifikasi delapan kualitas terpenting guna menyediakan
suatu lingkungan untuk menggerakkan pertumbuhan yang alami di dalam
Tuhan di mana “orang-orang bergerak secara otomatis” (proses-proses).
Materi dalam Natural Church Development tersebut sangat layak untuk
dibaca, diteliti, dan dilakukan. Setelah melakukan riset awal terhadap
1.000 gereja dan setelah berkonsultasi dengan 40.000 gereja di seluruh
dunia—baik yang sedang bertumbuh maupun tidak bertumbuh—delapan
unsur berikut ini terbukti sangat penting:

1. Memberdayakan kepemimpinan

Kerohanian yang penuh gairah

Melayani berdasarkan karunia

Ibadah-ibadah penyembahan yang menginspirasi
Struktur fungsional

Kelompok-kelompok kecil holistik

Penginjilan yang berorientasi pada kebutuhan

Kasih

® N ok

Masing-masing darinya dapat dikembangkan menjadi gambaran yang
lebih luas dan penuh. Menurut riset Schwarz, setiap kualitas itu harus
melampaui kuota 65 persen supaya efektif dalam membuat pertumbuhan
yang nyata di sebuah gereja. Dengan suatu ukuran seperti ini, tidaklah
sulit untuk mengenali “segala sesuatu yang masih kurang.” Riset ini jelas
berkaitan dengan keberadaan gereja. Namun, Titus masih memiliki beban

2

—— T —



PENDAHULUAN

untuk menempatkan para pemimpin di kota-kota yang tidak memiliki
gereja, dan oleh karena itu diperlukan tindakan untuk menciptakan sesuatu
dari yang tidak ada. Ini adalah suatu panggilan yang harus dilaksanakan
oleh otoritas kerasulan—melahirkan gereja-gereja.

Menurut Paulus, kualitas terutama yang harus dimiliki oleh pemimpin
bukanlah kemampuan berkhotbah, visi, iman, kemampuan manajemen,
keterampilan mengatur orang-orang, keterampilan membangun tim, atau
keterampilan mengambil keputusan (yang semuanya merupakan ciri
kepemimpinan yang sangat penting). Melainkan, seperti yang dikatakan
oleh Paulus, kualitas terutama dari seorang pemimpin adalah bahwa ia
harus menyandang reputasi yang baik di dunia kerja, di dalam komunitas.
Ia harus memiliki referensi yang baik dari para pemimpin bisnis setempat
dan para pemimpin komunitas lainnya. la adalah orang yang berintegritas
dalam hidupnya, yang membayar tagihan-tagihannya, dan yang menuai rasa
hormat karena kehidupan baik yang dijalaninya. Jika ia tidak menyandang
kualitas karakter semacam ini, maka ia akan menjadi penghambat bagi
mereka yang memercayai dan menghadiri gereja. Jenis orang-orang yang
akan berkumpul di sekelilingnya juga akan menjadi penghambat. Tetapi
jika ia memiliki karakter yang baik, dan ia memperoleh kepercayaan dari
penduduk kota, maka murid-muridnya pun akan menjadi sama—ia akan
mengumpulkan jenis orang yang sama. Singkatnya, pemimpin tersebut
harus menjadi sebuah jembatan antara kota dan gereja.

Titus sengaja ditinggalkan di Kreta dengan diberikan kepercayaan
dan perintah. Karena ia taat kepada instruksi Paulus, maka orang-orang
yang berada di bawahnya pun akan membawa semangat yang sama dalam
menghormati serentetan perintah. Ini adalah sebuah kunci yang berkuasa
yang harus kita mengerti dalam pembentukan dasar kepemimpinan, jadi
mari kita mempelajari hal ini lebih dalam.

Pemimpin—Ada Apa di Bawahnya?

You the Leader ... hmmm! Buku itu saya tulis sepuluh tahun yang lalu.
Saya tergoda untuk memberinya judul, “Anda Si Pengikut.” Dahulu tidak
seperti itu keadaannya, tetapi sekarang kita memiliki segudang informasi
tentang kepemimpinan. Ide tentang kepemimpinan mampu menarik mereka
yang naif. Saya menyimpan kecurigaan yang menjengkelkan—tidak,
saya yakin—bahwa gambaran kepemimpinan kita tidaklah lengkap.
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Saya berusaha untuk mengajarkan kepemimpinan setiap minggu kepada
staf kami, para pemimpin dan karyawan di seluruh dunia, di kelompok-
kelompok sel saya, di sekolah-sekolah pelatihan pelayanan kami, di
konferensi-konferensi, dan dalam pertemuan-pertemuan gereja. Saya memiliki
keyakinan yang semakin kuat bahwa kepemimpinan sesungguhnya tidak
dibangun dengan memimpin tetapi dengan “mengikuti.”

Kualitas kepemimpinan kita secara langsung sebanding dengan kualitas
kepengikutan kita. Perhatikan, saya tidak mengatakan kemampuan kita,
tetapi lebih kepada kualitas kita. Beberapa pemimpin tidak tahu bagaimana
caranya mengikuti. Bisa jadi mereka hanya sekadar mewarisi posisi
kepemimpinan itu. Orang-orang mengikuti mereka karena mereka harus,
bukan karena mereka ingin mengikutinya. Jenis kepemimpinan ini, seberapa
lama pun itu bertahan, akan selalu bercacat cela. Keefektifan saya sebagai
seorang pemimpin terletak pada fakta bahwa saya sendiri juga memiliki
pemimpin dan dapat dipimpin. Ketaatan sama dengan keefektifan! Kapasitas
kita sebagai pemimpin ditentukan oleh kapasitas kita untuk melayani.
Sosok pemimpin tidak hanya melayani Tuhan tapi juga manusia. Kekuatan
pengaruh kita secara langsung sebanding dengan tingkat penundukan diri
kita, bukan hanya kepada Tuhan, tapi juga kepada mereka yang telah Tuhan
tempatkan di dalam dunia kita. Perwira Romawi yang memohon Yesus
untuk menyembuhkan hambanya (lihat Matius 8:9) tahu bahwa otoritasnya
atas para prajuritnya terletak pada penundukannya kepada Roma. Ia
melihat Yesus dengan pengertian yang sama. Karena Yesus tunduk kepada
Allah (Sang Penyembuh), maka Ia memiliki kuasa untuk memerintahkan
kesembuhan.

Di dalam film The Rock, seorang jenderal militer yang diperankan
oleh Ed Harris memutuskan untuk memulihkan ketidakadilan dengan cara
menyerang San Francisco dengan menggunakan para prajurit di bawah
komandonya. Sementara ceritanya berlanjut, otoritasnya kian diragukan
hingga para prajuritnya berbalik menghadapinya. Ia kehilangan otoritasnya
karena ia tidak tunduk pada otoritas manapun yang lebih tinggi—dia
bukan lagi seorang pengikut. Tak seorang pun dari kita yang memiliki
otoritas kita sendiri. Semua otoritas berasal dari Allah (lihat Roma 13:1).
Ia memberikan garis-garis perintah yang melaluinya otoritas itu mengalir
dari Dia kepada kita. Ketika kita tunduk kepada otoritas, maka kita diberikan
kuasa.



PENDAHULUAN

Panggilan kita untuk memimpin bukanlah suatu panggilan untuk
mengambil otoritas atas orang-orang. Alkitab menentang ini, seperti yang
dinyatakan di dalam 1 Petrus 5:3: “Janganlah kamu berbuat seolah-
olah kamu mau memerintah atas mereka yang dipercayakan kepadamu ...”
Melainkan, semua orang percaya dipanggil untuk menempatkan diri mereka
sendiri di bawah otoritas, “... tunduklah kepada penatua-penatuamu ...”
(1 Petrus 5:5, NKJV). Seorang pemimpin hanya memiliki otoritas saat
orang-orang yang dipimpinnya itu bersedia memberikan diri mereka.

Ternyata kepengikutan itu lebih jarang daripada yang seharusnya.
Banyak orang merasa bahwa mereka terlalu sulit untuk dipimpin oleh
siapapun kecuali Tuhan. Sikap seperti ini secara efektif menyatakan bahwa
semua nasihat lainnya tidak relevan. Namun Tuhan memilih untuk
memengaruhi kehidupan kita melalui hamba-hamba-Nya, para pemimpin
kita. Jika kita menempuh sebuah jalan hanya berdasarkan pewahyuan
pribadi, dengan mengabaikan bimbingan orang lain, maka kita telah
bergabung bersama kerumunan orang gila yang sedang mengarah kepada
tujuan yang membahayakan.

Kecenderungan untuk mengikuti merupakan sifat dari orang percaya.
Kita telah diubahkan dari sifat kambing yang keras kepala menjadi sifat
domba yang jinak ketika kita dilahirkan kembali. Ini tercermin dari
kemampuan kita untuk dipengaruhi oleh orang lain.

Tidak ada orang yang menjadi pemimpin dalam setiap situasi atau di
sepanjang waktu. Kadang-kadang kita adalah seorang pengikut, kadang-
kadang seorang manajer, dan di lain waktu kita adalah seorang pemimpin.
Kita memerlukan kapasitas untuk menerima peran apapun yang dituntut
oleh situasi tertentu. Tidak ada pemimpin yang sukses tanpa membuktikan
diri bahwa mereka mampu menerima otoritas atas hidup mereka sendiri
dalam tingkatan pertumbuhan mereka. Kita akan selalu memiliki orang-
orang yang kepadanya kita harus tunduk dan juga memiliki orang-orang
yang kita pimpin.

Kita adalah kawanan domba-Nya (Mazmur 100:3). Domba itu lembut dan
oleh karenanya ia rentan, Kerentanan ini membutuhkan suatu pertahanan,
namun yang menjadi pertahanannya adalah hikmat, bukan kekerasan.
Domba-domba-Nya seperti burung merpati yang tidak berbahaya, namun
cerdik seperti ular. (Matius 10:16). Sebuah ciri yang kuat dari hikmat ini
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adalah dapat diajar. Hikmat belajar sepanjang waktu (lihat Amsal 1:5).
Inilah kepengikutan itu. Di sanalah terletak tuntunan dan keselamatan
kita.

“Pemimpin-pengikut” dapat dengan mudah ditemukan dalam tiga
panggilan: hamba, prajurit, anak. Ketiga sifat ini nyata dalam para pemimpin
besar, namun sayangnya tidak didapati dalam pemimpin yang gagal.



DENGAN MELAYANI,
ANDA AKAN MENERIMA YANG BAIK

embangun gereja adalah proyek besar Tuhan di muka bumi ini.

Di gereja kami, setiap pesan dan acara dirancang untuk mem-
bangun gereja kami. Pesan-pesan itu menjadi budaya gereja kami. Apa
yang kami khotbahkan hari ini adalah sebuah benih yang akan bertumbuh
menjadi pohon rindang di esok hari. “Kepengikutan” dan sikap melayani
merupakan pesan-pesan yang diprioritaskan (benih-benih yang kami tanam).
Karena merekalah yang membangun budaya kerajaan Allah itu. Hal ini
membangun gereja karena rumah Tuhan dibangun di atas dasar sikap
melayani. Ketika orang-orang bergabung dalam gereja kami, kami
memberitahu mereka bahwa sekarang mereka menjadi anggota dari
sebuah rumah, bukan sebuah hotel. Kami tidak mengharapkan mereka
untuk dilayani seperti di dalam sebuah hotel, tetapi kami lebih meng-
harapkan mereka untuk menerima suatu peran melayani dalam membantu
menumbuhkan, membangun, dan memelihara rumah tersebut.

“Kamu mengharapkan banyak, tetapi hasilnya sedikit, dan ketika
kamu membawanya ke rumah, Aku menghembuskannya. Oleh karena
apa? demikianlah firman TUHAN semesta alam. Oleh karena
rumah-Ku yang tetap menjadi reruntuhan, sedang kamu masing-
masing sibuk dengan urusan rumahnya sendiri.”

Hagai 1:9

Jika kita mengabaikan rumah-Nya demi rumah kita, maka semua usaha
kita akan menjadi sia-sia. Namun, ketika rumah-Nya adalah prioritas
utama kita, maka kita sedang membawa kebaikan bagi diri kita sendiri.

Kutuk terbesar di dunia dewasa ini adalah keegoisan. Sebuah perusahaan
telepon di New York melakukan survey pada 500 percakapan telepon. Kata
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apa yang paling lazim? “Saya”—Xkata ini muncul 3.900 kali dalam lima
ratus panggilan telepon tersebut.

Ketahuilah bahwa pada hari-hari terakhir akan datang masa yang
sukar. Manusia akan mencintai dirinya sendiri ...
2 Timotius 3:1-2

Jika kita melihat “masa-masa yang sukar” di internet, tampaknya segala
sesuatu, kecuali keegoisan, dipersalahkan untuk masa-masa sukar tersebut—
senjata, narkoba, kemerosotan ekonomi, perubahan pemerintahan, fanatisme
di Timur Tengah, teroris, pola cuaca, pemanasan global, E! Nino, monopoli
bisnis, buta huruf, kemiskinan, tercerai-berainya keluarga, kekerasan,
media yang melanggar hukum, kelompok-kelompok religius penganut
garis keras, pemerintahan yang tidak sensitif terhadap rakyatnya, kemarahan
yang meletup di jalan-jalan, biaya pengobatan medis yang terlampau tinggi,
suku bunga bank yang tinggi, banjir, tsunami, komisi bank, kegagalan
bisnis dot.com (internet), dan tentu saja, satwa liar sering dituding sebagai
penyebab bagi segala jenis masalah yang kita hadapi dewasa ini. Namun,
ayat-ayat di atas mengungkapkan bahwa penyebab masa-masa sukar yang
sesungguhnya adalah karakter yang cacat, bukan keadaan-keadaan yang
menakutkan.

Karakter cacat yang dicantumkan oleh rasul Paulus di dalam 2 Timotius
3:2-9 tersebut berasal dari kehidupan yang berpusat pada diri sendiri.
Kenyataan yang mengejutkan berkenaan dengan daftar “hitam” karakter
yang cacat ini adalah bahwa Paulus menyatakan orang-orang ini justru
memendam “sifat ilahi”—mereka pergi ke gereja!

Menyatakan diri sebagai orang Kristen berarti kita menyatakan untuk
menjalani kehidupan yang tidak mementingkan diri sendiri. Karakter yang
besar berasal dari sikap tidak mementingkan diri sendiri. Kita memberkati
orang lain dengan mengorbankan diri sendiri. Bagi banyak orang, dunia
mereka adalah semua tentang diri mereka. Segala sesuatu selalu tentang
diri mereka dan apa yang mereka lakukan. Tetapi Allah menciptakan alam
semesta kita untuk berputar di sekitar Putra-Nya, Yesus Kristus, bukan diri
kita sendiri:

... segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.
Kolose 1:16
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Di tahun 1611, pakar astronomi Galileo mengunjungi Roma untuk
memperagakan teleskop di istana Paus. la menyajikan teori yang menentang
keyakinan populer pada masa itu bahwa segala sesuatu berputar mengelilingi
bumi. la mengatakan bahwa ia mampu membuktikan kalau itu tidak
benar. Ia merujuk kepada ajaran ilmuwan lain, Copernicus, yang meyakini
bahwa segala sesuatu sesungguhnya berputar mengelilingi matahari. Di
tahun 1616, sistem Copernicus tidak diakui karena dianggap membahayakan
bagi iman. Galileo dipanggil ke Roma dan diperingatkan untuk tidak
mempertahankannya ataupun mengajarkannya. Namun, pada tahun 1932
ia menerbitkan karyanya yang mendukung sistem Copernicus (yang
menentang sistem Ptolemaic). Ini menandai titik balik dalam pemikiran
ilmiah dan filsafat.

Setelah dipanggil sekali lagi ke Roma, Galileo akhirnya disidangkan
pada tahun 1633 oleh Pengadilan dan dipaksa untuk menyangkal di bawah
sumpah seluruh keyakinan dan tulisan yang menyatakan bahwa matahari
adalah benda di pusat angkasa dan bumi adalah benda yang bergerak
mengitarinya bersama planet-planet lainnya. Sejak tahun 1761, berbagai
catatan dari persidangan tersebut melaporkan bahwa Galileo, saat ia berdiri
dari posisi berlututnya, dengan lembut dan nyaris tak terdengar menyerukan,
“FE pur si muove” [“namun, itu benar-benar bergerak”]. Usai sidang
pengadilan, Galileo dijatuhi hukuman dibuang ke Siena.

Sungguh mencengangkan karena kita terus-menerus membayangkan
bahwa segala sesuatu berputar mengelilingi kita sehingga kita menolak
sudut pandang lain manapun, walaupun itu sangat jelas. Sejumlah ilmuwan
pada masa Galileo menolak untuk melihat melalui teleskop, mempertahankan
keyakinan yang mereka anggap benar tanpa mempedulikan bukti berlawanan
apa pun yang mungkin disajikan. Para penentang tersebut memperkuat
sangkalan mereka melalui ketidaktahuan, tidak siap untuk menerima apa
pun yang menentang keyakinan-keyakinan mereka. Meskipun demikian,
pada akhirnya kebenaran pun muncul tanpa terelakkan. Usulan Copernicus
merupakan kenyataan yang lazim diterima saat ini.

Sebagamana bumi mengitari matahari, kita pun dipanggil untuk
mengitari Kristus. Dia adalah pusat kita. Inilah susunan ciptaan yang tetap.
Ketika kita menerima hal ini, kita menetapkan Kristus sebagai penguasa
kita.
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Menurut Yohanes si penerima wahyu, segala sesuatu diciptakan untuk
kesenangan Tuhan (lihat Wahyu 4: 11).

Ketika orangtua sedang menantikan kelahiran seorang bayi, mereka
akan memperlengkapi kamarnya, membeli baju, dan segala hal lainnya
yang diperlukan, Mereka mempersiapkan diri untuk kelahiran bayi baru
mereka. Tuhan melakukan hal yang sama dalam mempersiapkan Putra-Nya,
hanya saja Ia tidak mempersiapkan sebuah kamar. Ia menciptakan seluruh
alam semesta yang diisi-Nya dengan sistem tata surya, bintang dan planet,
termasuk planet bumi berikut pohon, satwa dan samuderanya. Seluruh
pohon palem, ek, dan cedar; semua jenis burung, ternak, kuda, domba, ikan
paus, dan cumi-cumi; seluruh ombak, gunung, salju, dan cahaya matahari,
semua bangsa, kebudayaan, dan manusia dari segala suku dan warna kulit—
semuanya telah diciptakan untuk Dia. Ini termasuk Anda dan saya. Kita
telah diciptakan untuk Tuhan!

Jika kita ingin menyenangkan Allah, kita akan mencoba untuk hidup
selaras dengan susunan ini. Kita menyesuaikan diri ke dalam rencana-Nya,
bukan Dia yang menyesuaikan diri ke dalam rencana kita. Kesenangan-
Nya adalah memberkati kita. Ia dapat melakukan ini saat kita menempatkan
Dia sebagai yang terutama di dalam dunia pribadi kita. Di dalam sebuah
dunia yang dikendalikan oleh ego, kehidupan yang mengutamakan Tuhan
akan memberikan pukulan yang fatal kepada kehidupan yang memusatkan
perhatian pada diri sendiri. Tidak ada kehidupan yang lebih baik daripada
kehidupan yang dijalani untuk Sang Penguasa tertinggi atas segalanya.

Tetapi jangan meneriakkan kata amin dahulu. Gaya hidup semacam
itu memerlukan berbagai perubahan. Ini bukan hanya sekadar teori.
Sesungguhnya kita harus mengubah cara kita menjalani hidup supaya kita
bukanlah yang utama dalam dunia kita, melainkan Kristus. Berikut ini
adalah beberapa cara praktis untuk melakukannya:

1. Cobalah untuk menjalani hari ini tanpa membicarakan diri
Anda sendiri dan apa yang sedang Anda lakukan. Sebaliknya,
bertanyalah kepada orang lain tentang diri mereka dan apa yang
sedang mereka lakukan.

2. Cobalah untuk mendengarkan cerita orang lain tanpa membicarakan
hal yang sama yang pernah terjadi pada Anda (meskipun cerita
Anda itu mungkin lebih besar, lebih baik, lebih panjang, lebih
buruk ...).
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3. Untuk minggu berikutnya, satu kali sehari, tolonglah orang lain
untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Dan relakanlah kalau
itu berarti Anda tidak akan bisa mendapatkan apa yang Anda
kehendaki.

4. Pergilah ke gereja dengan sudut pandang apa yang bisa Anda
berikan daripada apa yang bisa Anda dapatkan.

5. Tuliskanlah hasil-hasil Anda di buku jurnal Anda

Mengubah kehidupan yang berpusat pada diri sendiri menjadi kehidupan
yang berpusat pada Kristus tidaklah sulit jika kita bersedia mati bagi diri
sendiri dan menerima kehidupan seseorang yang hidup untuk orang lain:

Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia
menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi yang terkemuka
di antara kamu, hendaklah ia menjadi hamba untuk semuanya.
Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan
untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan
bagi banyak orang.

Markus 10:43-45

Dalam gaya hidup ini, kita membantu orang lain dengan mengorbankan
diri kita, ketika itu tidak terasa nyaman bagi kita. Ketika kita berpindah
dari kehidupan yang nyaman kepada kehidupan yang tidak nyaman,
melayani orang lain meskipun itu mengorbankan waktu dan uang kita, kita
telah merangkul kerajaan Allah.

Melayani Tuhan dan tidak melayani manusia? Mustahil! Melayani
orang-orang sama dengan melayani Tuhan. Jika kita tidak mampu melayani
orang-orang, maka kita juga tidak mampu melayani Tuhan.

Bisnis-bisnis yang sukses memahami kekuatan dari sikap melayani.
Sebagaimana yang dikatakan Jim Rohn, “Seorang pelanggan, apabila
ditangani dengan baik, akan jauh lebih bernilai ketimbang iklan seharga
$10.000.”t Di dalam bukunya tentang bisnis Australia, Good Service Is
Good Business, penulis buku laris Catherine DeVrye, mantan eksekutif
IBM dan Australian Executive Woman of the Year mengatakan,

Di masa depan, diperkirakan bahwa 70 persen dari tenaga kerja akan
dilibatkan di dalam sektor pelayanan. Jika ramalan ini bahkan nyaris benar,
maka rakyat Australia lebih baik membuang dengan cepat pemikiran bahwa
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“jasa pelayanan” mereka disamakan dengan “mental budak”—bahwa
melayani orang adalah cara yang tidak bermartabat dalam mencari nafkah dan
berada di bawah martabat kita.2

Rasa tidak aman menghentikan kita dari melayani orang lain. Kita
semua lebih suka untuk menjadi orang penting daripada kurang penting.
Yohanes 13 menyingkapkan catatan yang mengejutkan ketika Yesus sendiri
membasuh kaki murid-murid-Nya. Membasuh kaki adalah tugas yang
menduduki peringkat paling tidak bermartabat dari seorang hamba. Namun
kita melihat sendiri Yesus melakukan ini dengan bermartabat. Ia merasa
aman dengan diri-Nya sendiri. Ia tidak peduli dengan apa yang mungkin
dipikirkan orang lain. Yohanes 13:1 memberitahu kita bahwa Yesus
mengetahui saat-Nya. Ia tahu apa yang telah diberikan kepadaNya. Ia tahu
dari mana Ia berasal, dan la tahu ke mana Ia akan pergi. la tidak memiliki
masalah dalam melayani murid-murid-Nya sendiri. Ketika kita merasa
aman, maka kita mampu memegang peran apa saja, bahkan meskipun itu
mungkin akan mengancam kedudukan penting kita sendiri. Rasa aman
adalah iklim dari jiwa yang sehat. Kita tahu apa yang kita miliki, kapan
saat kita, dari mana kita berasal, dan ke mana kita akan pergi. Rasa percaya
diri ini memberikan iklim rasa aman di dalam. Dengan demikian kita
melayani.

Empat Arah dalam Melayani
1. Melayani Tuhan
Melayani Tuhan adalah melakukan kehendak-Nya, bukan kehendak kita.

Ada sebuah kisah tentang Presiden Abraham Lincoln yang pada suatu
kali membeli seorang budak perempuan dengan maksud hanya untuk
memberikan kebebasan kepadanya. Si budak perempuan tersebut tidak
menyadari mengapa Lincoln membelinya. Budak itu mengira ia sekadar
dibeli sebagai seorang budak. Lincoln membayar harganya, kemudian
menyerahkan surat-surat pembebasan kepada budak itu, namun budak
tersebut tidak mengerti, “Kau bebas,” kata Lincoln kepadanya. “Bebas?”
dia bertanya. “Apakah saya bisa pergi ke manapun yang saya inginkan
sekarang?” “Ya, kau bisa,” kata Lincoln. “Kalau begitu,” sahut si budak,
“jika saya bebas untuk pergi ke mana saja, saya ingin tetap bersama Anda,
dan melayani Anda sampai saya mati.”
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Kalender Perjanjian Lama Israel mewajibkan bahwa Tahun Yobel
dirayakan setiap 50 tahun. Sebagai bagian dari perayaan tersebut, setiap
budak dibebaskan. Namun, jika seorang budak tidak menginginkan
kebebasan ini, lebih suka untuk tetap bersama pemiliknya, maka kedua
telinganya akan ditindik; dan ia akan mengenakan giwang seumur
hidupnya, menandai bahwa ia telah memilih perbudakan ketimbang
kebebasan. (Keluaran 21:5, 6).

Ketika kita menerima Kristus, Allah membebaskan kita. Tanggapan
yang paling wajar adalah menggunakan kebebasan itu untuk melayani Dia.
Kita ingin hidup bersama Dia. Kita menyerahkan diri kita kepada Dia untuk
menjadi “budak-Nya” selamanya. Dia “membawa kita ke pintu dan
menusuk telinga kita” sebagaimana adanya. Tidak ada hal lainnya yang
kita ingini di hidup ini. Kita telah memberikan kehidupan kita dan seluruh
hari-hari kita untuk menjadi budak-Nya. Inilah dasar untuk menjadi seorang
pelayan Tuhan.

2. Melayani pemimpin

Arah melayani yang kedua adalah melayani hamba-hamba Tuhan. Rasul
Paulus menyebut Timotius sebagai seorang anak yang telah melayaninya
di dalam pelayanan injil.

.. Seperti seorang anak dengan bapanya, ia telah melayani bersama
aku di dalam pelayanan injil.
Filipi 2:22, NKJV

Timotius melayani Paulus, Yosua melayani Musa, Elisa melayani
Elia, dan Daud melayani Saul. Selalu ada seseorang yang dengannya kita
dipanggil untuk melayani, seseorang dan visinya. Kita dipanggil untuk
membantu mereka mencapai tujuan mereka. Sebagian besar mereka adalah
orang-orang yang menyenangkan. Namun, ada juga pemimpin yang sulit
dilayani. Kedengarannya agak meremehkan jika kita mengatakan bahwa
Daud menemukan pemimpinnya Saul, adalah orang yang sulit. Saul
seringkali mencoba membunuh Daud. Namun itulah rahasia untuk menempa
kekuatan yang besar dalam diri raja yang akan datang itu. Ini adalah masa-
masa menabur yang penting di dalam hidup kita. Cara kita memperlakukan
mereka yang ada di atas kita menjadi cara kita diperlakukan oleh mereka
yang kita pimpin dalam tahun-tahun sesudahnya. Kita menuai apa yang
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kita tabur! Jika kita membantu orang-orang untuk mencapai visi mereka,
maka orang lain akan membantu kita untuk mencapai visi kita.

Saya pernah mendengar sebuah kisah tentang seorang karyawan
muda yang tidak terlatih dalam hal apapun dan tidak memiliki kualifikasi
pendidikan, tapi yang mencintai pekerjaannya di SPBU, membersihkan
jendela-jendela, dan merapikan halaman. Ia akan tiba lebih dini untuk
menyiapkan ruang cuci dan menyiapkan segala sesuatunya untuk hari itu,
dan ia akan pulang terlambat, memastikan bahwa segalanya telah terkunci.

Pemilik SPBU itu, yang tidak berkeluarga, mendadak meninggal. Di
dalam surat wasiatnya, SPBU itu ia wariskan bukan kepada montir kepala,
bukan kepada akuntannya, bukan kepada mereka yang sedang magang,
tetapi kepada anak muda yang tidak berpengalaman dan tidak memiliki
kualifikasi tersebut, namun yang selalu bekerja lebih keras dalam melayani
bosnya dan hal yang dicintainya—garasinya.

Akan selalu ada orang-orang yang kepada mereka kita dipanggil untuk
melayani, orang-orang yang akan kita bantu untuk mencapai tujuan mereka.
Pementoran adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan. Namun ini
melibatkan tidak hanya sekadar mengobrol dengan seseorang yang lebih
berpengalaman. Hubungan pementoran dibuka melalui melayani. Terkadang
orang-orang meminta saya untuk menjadi mentor mereka. Semua yang
perlu mereka lakukan adalah melakukan apa yang saya lakukan, dan
mereka akan mendapati diri mereka sendiri dalam dunia saya. Mereka
akan belajar lebih banyak dengan melayani ketimbang dengan cara lain
mana pun. Orang yang “dimentori” akan menjadi mentor yang baik. Tidak
peduli betapa baiknya pelatih seseorang, jika orang yang dilatih tersebut
tidak memiliki hati untuk melayani dan belajar, maka mereka akan gagal
untuk dilatih.

3. Melayani satu sama lain

... layanilah seorang akan yang lain oleh kasih.
Galatia 5:13

Setelah Yesus membasuh kaki murid-murid-Nya, la memerintahkan
mereka untuk saling membasuh kaki mereka sendiri. Sesungguhnya ini
bukanlah tentang membasuh kaki. Ini adalah tentang melayani satu sama
lain.
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Di dalam dunia bisnis, bukan perusahaan yang memberikan jaminan
pekerjaan—hanya pelanggan yang mampu melakukannya! Jika pelanggan
dilayani dengan baik, mereka akan kembali, jika tidak, mereka tidak
kembali. Melayani orang-orang berarti memecahkan masalah mereka.

Catherine DeVrye juga memaparkan bahwa:

Riset dari Wharton Business School menunjukkan bahwa 95 persen
pelanggan yang memiliki keluhan yang ditangani dengan efisien
dan tepat tidak hanya akan meneruskan bisnisnya dengan sebuah
organisasi, tapi bahkan akan menjadi pengguna setia merek tertentu.
Meraih pelanggan baru akan membutuhkan biaya lima kali lipat
lebih mahal ketimbang mempertahankan yang lama. Penting sekali
bila setiap orang di dalam organisasi kita memahami peran yang
dimainkan oleh masing-masing kita dalam upaya mempertahankan
pelanggan yang ada. Penting sekali untuk mempedulikan setiap
pelanggan dengan tulus. Pelanggan biasanya akan menghargai kualitas
dan jasa pelayanan lama setelah mereka melupakan harga dan biaya
yang mereka keluarkan. Organisasi yang makmur tidak hanya
menyuarakan kualitas, tapi mereka terus-menerus merealisasikannya.3

Perusahaan-perusahaan jasa pelayanan sampai berbuat lebih untuk
mendengarkan keluhan pelanggan. Sebagian besar pelanggan—bahkan,
96 persen—tidak akan repot-repot mengeluh kepada para penyedia barang
atau jasa pelayanan itu sendiri; mereka hanya tinggal mencari perusahaan
lainnya. Jika kita ingin menjadi efektif dalam memberikan jawaban
atas masalah orang-orang, kita perlu menggali terlebih dahulu apa saja
masalahnya. Bagaimana kita mengetahuinya? Dengan bertanya!

Melayani satu sama lain akan membukakan kita kepada sebuah dunia
hubungan yang membawa kesuksesan masuk ke dalam hidup kita.

4. Melayani semua

.. aku menjadikan diriku hamba dari semua orang, supaya aku
boleh memenangkan sebanyak mungkin orang.
1 Korintus 9:19

Ketimbang menjual nama Yesus, kita seharusnya mencoba melayani

Dia dalam orang-orang. Ketimbang hanya bersaksi bagi orang-orang, kita
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perlu menjadi saksi itu sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Santo Fransiskus
dari Assisi “Beritakanlah injil senantiasa, dan jika perlu, gunakanlah kata-
kata.”

Melayani adalah menolong orang-orang dengan mengorbankan diri
kita sendiri. Itu melibatkan pengorbanan. Kami mengirimkan tim medis
dari gereja kami ke kamp-kamp pengungsian di Indonesia untuk merawat
para penderita TBC dan mencegah agar orang lain jangan sampai tertular
penyakit tersebut. Ketika kami mengundang orang-orang ini untuk
menerima Yesus, mereka melakukannya dengan gembira. Mereka yang
telah memahami kuasa dari melayani orang lain dapat menceritakan kisah
ini berulang kali. Ketika kita melayani orang lain dengan memenuhi
kebutuhan mereka dan menyembuhkan luka batin mereka, maka kita
efektif dalam menghubungkan mereka dengan Tuhan. Kasih yang kasat
mata akan membuka hati yang tak kasat mata.

Melayani adalah level tertinggi dari keberartian hidup siapapun. Arti
kehidupan ini mudah ditemukan jika kita melayani orang lain. Kehidupan
tanpa pelayanan akan cepat membusuk. ‘“Pemain biola kondang Nicolo
Paganini mewariskan biolanya yang menakjubkan kepada kota kelahirannya,
Genoa, namun disertai syarat agar biola itu jangan pernah dimainkan.
Sungguh merupakan syarat yang tidak menguntungkan, karena sudah
menjadi ciri khas kayu bahwa selama itu digunakan dan dirawat, maka
kayu hanya menjadi usang sedikit. Namun begitu kayu diabaikan, maka
itu mulai membusuk. Biola yang sempurna dan bernada sendu itu telah
dimakan cacing-cacing di dalam kotaknya yang indah, tak bernilai kecuali
sebagai sebuah peninggalan. Alat musik itu adalah peringatan bahwa
kehidupan yang tidak pernah melayani orang lain akan kehilangan
maknanya.”*

Enam Kualitas Pelayan

Izinkan saya menunjukkan enam kualitas dari seorang pelayan seperti
yang diperlihatkan oleh Ribka, istri Ishak, putra Abraham. Ribka menjalani
kehidupan melayani yang indah. la tak pernah bermimpi bagaimana hatinya
yang melayani akan membuka pintu-pintu terbesar dalam kehidupannya,
tetapi ia menemukan bahwa melayani membuka pintu-pintu tujuan hidupnya.
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1. Pelayan adalah orang yang rela.

Jawabnya: “Minumlah, tuan,” maka segeralah diturunkannya
buyungnya itu ke tangannya, serta diberinya dia minum. Setelah ia
selesai memberi hamba itu minum, berkatalah ia: “Baiklah untuk
unta-untamu juga kutimba air, sampai semuanya puas minum.”
Kemudian segeralah dituangnya air yang di buyungnya itu ke dalam
palungan, lalu berlarilah ia sekali lagi ke sumur untuk menimba air
dan ditimbanyalah untuk semua unta orang itu.

Kejadian 24:18-20

Ribka tidak mengeluh bahwa ia baru saja turun ke sumur untuk mengambil
air bagi diri sendiri. Ia tidak hanya menawarkan diri untuk mengambilkan
air bagi pria itu tetapi ia juga menawarkan untuk memberi minum unta-
untanya, walaupun mata airnya cukup dalam (anak tangga yang harus
dituruni berjumlah kurang lebih 50 buah untuk mendapatkan air).

Seekor unta mampu meminum 25 galon air sekaligus. Sepuluh unta
kemungkinan mampu meminum 250 galon. Bahkan sekalipun Ribka telah
mengatur untuk membawa lima galon air setiap kali menaiki anak tangga,
dibutuhkan baginya untuk turun-naik anak tangga sebanyak 50 kali.
Walaupun dibutuhkan usaha keras semacam itu, Ribka tetap ingin
melakukannya! Tanpa diketahui Ribka, Eliezer, pria tersebut, baru saja
berdoa agar perempuan yang menawarkan tidak hanya untuk memuaskan
permintaannya akan air namun juga memberi minum unta-untanya, akan
menjadi perempuan yang ditakdirkan untuk dijodohkan dengan Ishak,
putra tuannya, Abraham.

Melayani adalah masalah hati. Ribka ingin memberkati pria itu. Ia tidak
berpikir bahwa akan ada upah bagi usaha kerasnya itu. Uang memang akan
dengan mudah mencuri hati orang. Sekali kita menerima uang untuk apa
yang kita lakukan dengan cuma-cuma dari hati, maka kerelaan dan semangat
kita dapat dikompromikan. Di dalam 1 Petrus 5:2 Petrus memanggil kita
untuk melayani Tuhan dengan hati kita, bukan untuk uang. Melayani adalah
kesenangan tersendiri. Itu tidak dimotivasi oleh upah lain manapun.

Energi berasal dari kerelaan. Mintalah anak-anak untuk melakukan
sesuatu yang tidak mereka inginkan, seperti membersihkan ruangan, dan
tidak ada sesuatu pun yang terjadi! Mereka menjadi seperti siput—mungil
tapi lambat. Tetapi cobalah katakan kepada mereka bahwa Anda akan
berangkat ke McDonald dan secepat kilat, mereka akan langsung duduk
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di mobil bahkan sebelum Anda selesai berbicara. Entah dari mana
datangnya, tiba-tiba kita akan bertenaga begitu kehendak kita dilibatkan.
Ketidakrelaan akan membuat kita letih. Kita akan merasa bosan ketika kita
melakukan apa yang tidak kita inginkan. Jika kita selalu ingin berada di
tempat lain, maka kita tidak akan pernah menikmati tempat di mana kita
berada sekarang ini. Jika kita lebih suka melakukan sesuatu lainnya, maka
kita tidak akan memiliki energi atau fokus pada yang tengah kita lakukan
sekarang. Menyelaraskan kehendak dan tindakan kita adalah dasar bagi
kehidupan yang sukses.

Hati yang rela adalah:

* Didorong ketimbang dipaksa. Motivasi berasal dari dalam
ketimbang dari tekanan di luar diri kita. “Orang-orang kerap kali
berkata bahwa motivasi itu tidak langgeng. Nah, begitu pula
dengan mandi, itulah sebabnya kita menganjurkannya setiap
hari.” (Zig Ziglar).

* Dapat disepakati, bukan tidak dapat disepakati. Kita semua
berpikir dari sudut pandang lain dalam sebuah percakapan, tetapi
kita memutuskan untuk berfokus pada titik yang kita sepakati
ketimbang titik yang tidak kita sepakati. Betapa menderitanya jika
Anda berusaha untuk menjalin percakapan yang menyenangkan
dengan orang yang tidak sepakat. Sungguh sebuah usaha yang
melelahkan. Hati yang rela menemukan cara-cara untuk sepakat
dan sejalan dengan orang-orang. Laurie Beth Jones berkata:
“Sepakat untuk bersepakat adalah kunci untuk regu kerja yang
mengagumkan.”

* Melaksanakan, bukan mencari dalih. Hati yang rela akan
menemukan alasan untuk melakukan ketimbang alasan untuk
tidak melakukan. Mereka yang sering berdalih mengungkapkan
sikap yang tidak bersedia. Billy Sunday mendefinisikan sikap
berdalih sebagai “kulit alasan yang dipadati oleh kebohongan.”
Orang yang pandai berdalih biasanya tidak pandai pada apapun

juga.

2. Pelayan adalah orang yang unggul.

Ribka melakukan pekerjaan tersebut dengan baik. Ia tidak mengerjakannya
setengah-setengah. Ia menyelesaikan apa yang telah dimulainya. Bahkan,
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dia melakukan lebih dari apa yang diharapkan darinya. Pelayanannya
mengejutkan.

Setelah ia selesai memberi hamba itu minum, berkatalah ia: “Baiklah
untuk unta-untamu juga kutimba air, sampai semuanya puas
minum.” Kemudian segeralah dituangnya air yang di buyungnya
itu ke dalam palungan, lalu berlarilah ia sekali lagi ke sumur untuk
menimba air dan ditimbanyalah untuk semua unta orang itu.
Kejadian 24: 19-20

Ia memastikan agar unta-unta itu minum sampai puas. la tidak sekadar
menimba air sampai ia merasa usahanya itu sudah cukup. Ia terus menimba
air sampai unta-unta itu puas minum.

John F. Kennedy mendefinisikan kebahagiaan sebagai “penggunaan

kekuatan kita sepenuhnya di sepanjang garis keunggulan.”®

Pelayan dari neraka hanya melakukan pekerjaan bila itu nyaman bagi
mereka. Mereka terengah-engah, membiarkan setiap orang mengetahui
bahwa mereka tidak senang saat melakukan itu. Mereka tidak pernah
melakukan pekerjaan dengan benar atau menyelesaikannya sebagaimana
mestinya. Mereka mengeluh tentang betapa banyak yang harus mereka
korbankan untuk melakukan pekerjan tersebut. Mereka memberitahu Anda
seluruh pengorbanan yang telah mereka lakukan. Mereka akan melakukan
pekerjaan itu untuk Anda, tetapi mereka bertekad untuk membuat Anda
merasa tidak enak pada saat yang sama. Ketika Anda melihat mereka
tidak senang saat melakukan pekerjaan tersebut dan menawarkan untuk
melakukannya dengan cara lain, mereka malah tidak merelakannya,
“Tidak, tidak, saya akan mengerjakannya!” (sambil menghela napas dan
berkeluh kesah). Ternyata pelayanan mereka tidak gratis. Oh, tidak! Anda
akan membayarnya!

Hati pelayan yang sejati tidak dapat melakukan sebuah pekerjaan dengan
serampangan. Mereka bangga pada pekerjaan mereka dan selalu berusaha
untuk melakukan yang terbaik supaya mereka dapat memberikan kejutan
kepada orang yang mereka layani. Tanyakan ini kepada diri Anda sendiri:
“Apakah orang-orang terkejut dengan apa yang saya lakukan bagi mereka?
Apakah mereka berterima kasih? Apakah saya memberkati mereka?”

Albert Einstein berkata, “Kita harus melakukan yang terbaik yang kita

bisa. Inilah tanggung jawab kudus kemanusiaan kita.””
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Ribka duduk di antara sosok para ibu kepala Israel. Sejarah menerima
tempatnya yang ditinggikan karena gaya hidup dasarnya adalah melayani
tanpa mementingkan diri sendiri. Di samping apa yang diungkapkan
Alkitab, kita harus bertanya-tanya berapa banyak orang-orang tak dikenal
lainnya yang ia layani dengan sukacita ketika mereka melewati sumur itu.
Melayani adalah sebuah gaya hidup baginya, bukan hanya sesuatu yang
ia lakukan sesekali. Kadang-kadang pengajaran kita tentang pelayanan
mengirimkan sinyal bahwa jika kita siap untuk melakukan tugas yang
rendah saat ini (membersihkan kamar kecil pada umumnya adalah tugas
yang ditunjuk), maka suatu hari kita akan melampaui tugas melayani itu.
Faktanya adalah kita tidak akan pernah melangkah lebih jauh dari tugas
melayani. Walaupun saya adalah pendeta senior di gereja kami, saya masih
akan segera membersihkan sesuatu bila saya bisa. Itu bukanlah pekerjaan
saya, tetapi jika saya sedang di kamar mandi dan ada lubang toilet yang
perlu dibersihkan, maka saya akan melakukannya pada saat itu juga. Saya
tidak ingin orang berikutnya yang datang ke kamar mandi menemukan
lubang toilet yang kotor! Jangan pernah kehilangan semangat untuk
memikirkan dan melayani orang lain.

Martin Luther King, aktivis hak asasi manusia yang terkenal pada era
enam puluhan, berkata, “Jika seseorang terpanggil untuk menjadi penyapu
jalan, seharusnya ia menyapu jalanan sebagaimana Michelangelo melukis,
atau sebagaimana Beethoven menggubah musik, atau sebagaimana
Shakespeare menulis puisi. Seharusnya ia menyapu jalanan demikian
baiknya sehingga semua penghuni surga dan bumi akan berhenti sejenak
dan berkata, “Di sini pernah hidup seorang penyapu jalan yang luar biasa
yang melakukan pekerjaannya dengan baik.”®

3. Pelayan adalah orang yang cepat bergerak.

Pelayan yang sejati akan menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat.
Pelayanan yang lambat adalah sebuah kutuk yang lebih buruk daripada
tidak memberikan pelayanan sama sekali.

Jawabnya: “Minumlah, tuan,” maka segeralah diturunkannya
buyungnya itu ke tangannya serta diberinya dia minum ... Kemudian
segeralah dituangnya air yang di buyung itu ke dalam palungan,
lalu berlarilah ia sekali lagi ke sumur untuk menimba air ...
Kejadian 24:18, 20
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Ribka mengerti bahwa kecepatan itulah intinya. Membiarkan orang
menunggu sama sekali bukan melayani. Kita mengejutkan orang-orang
dengan kecepatan. Dan kita benar-benar menyelesaikan sebelum waktunya.

Jack Welch, mantan Pimpinan dan CEO General Electric, mengomentari
Wal-Mart: “Apa yang dilakukan Sam Walton adalah memasuki industri
yang sudah matang dan menemukan cara untuk bertumbuh, bertumbuh
dan bertumbuh, puluhan ribu dolar bulan lepas bulan, tahun lepas tahun.
Ia melakukan itu melalui inovasi, berfokus pada pelanggan, dan di atas
segalanya, kecepatan.”™

Sekarang ini, uang bukan lagi komoditas yang paling dihargai orang—
tetapi waktu! Mengambil lebih banyak waktu dari orang-orang daripada
yang rela mereka berikan kepada kita mendatangkan kekesalan dan rasa
tidak puas. Inilah yang dianggap sebagai pelayanan yang buruk. Jika kita
hanya memerlukan waktu kurang dari yang diharapkan orang, maka kita
akan memperoleh simpati. Berapa kali Anda terpaksa menutup pembicaraan
di telepon setelah peralihan tak terhitung dari rekaman pesan yang satu
ke yang lain? Berapa kali Anda terpaksa ke luar dari antrean ketika
mengetahui bahwa apa yang Anda inginkan tidak perlu mengorbankan
waktu sedemikian banyak untuk mendapatkannya? Temukanlah setiap cara
yang mungkin untuk mengurangi jumlah waktu yang Anda butuhkan guna
memenuhi kebutuhan orang-orang.

Geoff Alford, yang telah mengadakan riset pemasaran selama 20 tahun
khusus dalam kepuasan pelanggan, mengatakan kalau perusahaan gagal
memahami bahwa komponen-komponen dari pelayanan pelanggan itu
adalah ketepatan waktu, mendapatkan dengan tepat apa yang kita pesan,
mendapatkannya tanpa susah payah, dan keterbukaan bagi umpan balik
apabila ada masalah sesudahnya.”!?

Tidak ada pelayanan yang nyaman. Bahkan, pelayanan itu nyaris selalu
tidak nyaman. Seorang pelayan melayani sepanjang waktu, bukan hanya
ketika itu terasa nyaman.

“Siapa di antara kamu yang mempunyai seorang hamba yang
membajak atau menggembalakan ternak baginya, akan berkata kepada
hamba itu, setelah ia pulang dari ladang: Mari segera makan!
Bukankah sebaliknya ia akan berkata kepada hamba itu: Sediakanlah
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makananku. Ikatlah pinggangmu dan layanilah aku sampai selesai
aku makan dan minum. Dan sesudah itu engkau boleh makan dan
minum.”

Lukas 17:7-8

4. Pelayan adalah seorang yang menghormati.

Seorang pelayan menghormati dan bukannya memandang rendah
orang-orang yang dilayaninya. Ribka menyapa orang yang tak dikenalnya
dengan sebutan Tuan.

Jawabnya: “Minumlah, tuan,” maka segeralah diturunkannya
buyungnya itu ke tangannya, serta diberinya dia minum.”
Kejadian 24:18

Ia memperlakukan orang tak dikenal itu dengan rasa hormat. Melayani
adalah melayani. Itu menempatkan diri kita untuk melayani orang lain.
Melayani adalah menghormati dan ini direfleksikan dalam bahasa kita.
Kita memenuhi kebutuhan orang lain bukan karena kita adalah pendukung
orang-orang yang berbuat baik, namun karena kita menghormati orang-
orang dan menggunakan apapun yang kita miliki untuk melayani mereka.

Boleh jadi grand master catur Latvia, Aaron Nimzovich (1886-1935),
meremehkan kekuatan dari rasa hormat dalam resep untuk menang ketika
ia meneriakkan kepada pesaingnya yang memenangkan pertandingan:
“Bagaimana bisa saya kalah dari orang idiot itu?”’!!

Salah satu gereja yang mengagumkan di dunia sekarang ini adalah City
Harvest Church di Singapura. Karena hubungan erat yang terjalin antara
Pastor Kong Hee dan saya sendiri selama puluhan tahun, kami mengadakan
konferensi gerakan global pertama kami di gerejanya yang besar. Sejumlah
besar anggota staf kami dari Australia ikut menghadiri konferensi itu. Usai
konferensi, saya meminta mereka untuk membuat daftar berisi hal-hal
yang telah mereka pelajari dari gereja ini. Lagi-lagi orang-orang menunjuk
kepada pelayanan yang luar biasa dari jemaat yang mengagumkan ini.
Pemain drum di band kami merasa bingung ketika orang-orang di sana
menyapa dia sebagai ‘“Pastor” Brad dan membantu membawakan tasnya.

Mereka yang cemas tentang posisi akan menemukan bahwa mustahil
untuk melayani. Hati seorang pelayan tidak mengkhawatirkan bagaimana
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diri kita terlihat di mata orang lain. Orang yang paling mengagumkan
dalam sejarah, Yesus Kristus, memperlihatkannya berulang kali. Meskipun
Ia kekal, berdaulat, Tuhan pemilik roh kekal dalam keberadaan-Nya
sendiri, la menjadi manusia dari daging yang bersifat duniawi, fana dan
bergantung. Yesus, yang selama kekekalan memberikan perintah, kini
menaati semuanya itu. Ia yang tak pernah berbuat jahat sekalipun, dihukum
sebagai penjahat. Ia disalibkan bersama-sama para pencuri, menjadi Anak
Domba Allah yang dibantai demi keselamatan semua orang di mana pun di
sepanjang masa. Inilah pelayanan—bukan menggapai demi mempertahankan
posisi.
Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan
perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun
dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah
itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah
mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba,
dan menjadi sama dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai
manusia, la telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati,
bahkan sampai mati di kayu salib.
Filipi 2:5-8

Di dalam Lukas 14:8, Yesus mengatakan kita untuk tidak memilih tempat
duduk terpenting dalam sebuah perhelatan. Ia memberitahu kita untuk tidak
berusaha menjadi yang terbesar namun lebih menjadi yang terkecil dan
mengambil tempat yang paling bawah. Ini berarti walaupun saya mungkin
adalah vokalis utama, jika seseorang dibutuhkan dalam paduan suara, maka
saya akan berada di sana. Jika kesombongan menghalangi saya untuk turut
melibatkan diri dalam tingkat apapun, maka saya hanya perlu melibatkan
diri dan membiarkan kesombongan itu mati dengan sendirinya. Kerendahan
hati adalah sesuatu yang kita lakukan kepada diri kita sendiri—
“Rendahkanlah dirimu ...” (Yakobus 4:10). Kita semua mengasihi mereka
yang rendah hati. Mereka ditinggikan di mata kita. Siapa yang meninggikan
diri akan direndahkan.

5. Pelayan adalah seorang yang bekerja.

Melayani adalah pekerjaan. Sikap seorang pelayan adalah terus bekerja
sampai pekerjaan itu selesai. Beberapa orang bekerja untuk memenuhi
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jumlah jam tertentu. Hati yang melayani ada di sana untuk menyelesaikan
pekerjaan, tidak peduli berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk itu.
Menyelesaikan tugas kita berarti mengesampingkan kenyamanan pribadi.

... berkatalah ia: “Baiklah untuk unta-untamu juga kutimba air,
sampai semuanya puas minum.” Kemudian segeralah dituangnya
air yang di buyungnya itu ke dalam palungan, lalu berlarilah ia
sekali lagi ke sumur untuk menimba air dan ditimbanyalah untuk
semua unta orang itu.

Kejadian 24:19-20, NIV

Dari semua binatang di bumi, unta adalah binatang yang paling
memiliki bau tidak sedap. Mereka meludah, mengendus, dan merupakan
binatang yang paling tidak cocok untuk diurus oleh seorang perempuan
muda yang jelita. Meskipun demikian, Ribka tidak peduli. Keramah-
tamahannya dan keinginannya untuk melayani mampu mengatasi setiap
hasrat akan kenyamanan pribadi yang mungkin dipendamnya selama ini.
Ia akan melakukan apa saja untuk memberkati orang tak dikenal yang
meminta minum di sumur mereka. Keramah-tamahan adalah kasih terhadap
orang yang tak dikenal. Menyambut, memberkati, dan melayani orang
yang kita kenal adalah hal yang biasa, namun melakukan hal yang sama
bagi orang yang tak dikenal—itu sungguh berbeda.

Ribka adalah “Nona yang ramah.” Ada kurang lebih 50 anak tangga
yang melingkar seperti spiral pada dinding sumur untuk dapat mencapai
air di bawah. Seekor unta dapat meminum sampai 25 galon air sekaligus.
Bayangkanlah Eliezer memiliki 10 unta. Mereka mengangkut sebuah
muatan yang besar, jadi mereka pasti ingin menghabiskan 25 galon air.
Apa yang sebenarnya ada dalam benak Ribka? Sungguh ia adalah seorang
wanita muda yang berbeda! Mengambilkan secangkir air untuk Eliezer
bukanlah apa-apa dibandingkan dengan apa yang sedang ditawarkannya
sekarang. Eliezer menerima tawaran itu. Ini berarti Ribka harus turun-naik
50 kali sambil membawa lima galon dari sumur setiap kalinya.

Inilah hati seorang pelayan. Ribka tidak menyadarinya, namun inilah
ambang pintu bagi tujuan hidupnya. Begitu ia selesai, Eliezer tahu bahwa
doanya telah terjawab. Ia telah berdoa bahwa perempuan yang tidak hanya
memberinya minum namun juga menawarkan untuk memberi minum
unta-untanya akan menjadi perempuan yang telah dipilih Tuhan bagi putra
tuannya, Ishak. Ia membuka peti berisi harta benda dari punggung unta
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